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ABSTRACT 

 

Environmental issues has increased continously over the last few years. The environmental issues are mostly 

brought about by human behavior in term of how they interact with the environment. The things that contribute 

to a person's behavior towards the environment are knowledge of environmental issues and environmental 

sensitivity. This study aims to determine the relationship between knowledge about environmental issues and 

environmental sensitivity with responsible environmental behavior that student have. The research was 

conducted at SMA Negeri 59 Jakarta on the 1st semester, in November, of 2022/2023 school year, involving as 

many as 70 student samples. The method used is a descriptive method with a correlational study approach using 

simple correlation regression and multiple analysis. The results of the study revealed that there was a positive 

and significant  relationship between the knowledge about environmental issues with responsible environmental 

behavior; there was a positive and significant relationship between the environmental sensitivity with responsible 

environmental behavior; and there was a positive and significant relationship between knowledge about 

environmental issues and environmental sensitivity together with responsible environmental behavior. Therefore, 

in improving the responsible environmental behavior of students to be more positive, need to consider factors 

knowledge about environmental issues and environmental sensitivity of student that contribute significantly. 

Keyword: Correlational analysis, students, knowledge about environmental issues, environmental sensitivity, 

responsible environmental behaviour 

 

PENDAHULUAN 

Masalah lingkungan terus meningkat pada abad ke-21, namun kesadaran manusia untuk 

menjaga lingkungan semakin menurun. Manusia merupakan bagian utama dari lingkungan 

yang memerlukan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Safitri et al., 

2020). Aktivitas manusia di muka bumi dapat mengubah keseimbangan alam dan berdampak 

pada munculnya ancaman terhadap kehidupan. Masalah lingkungan sangat penting dalam 

topik pembangunan berkelanjutan karena kualitas lingkungan telah mengalami penurunan di 

beberapa tahun terakhir. Dewasa ini, negara Indonesia mengalami permasalahan lingkungan 

hidup, seperti pencemaran lingkungan, pemanasan global, krisis energi, dan eksploitasi 

berlebihan. Akar dari permasalahan tersebut adalah semakin besar laju perkembangan 
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penduduk dan proses industrialisasi yang dilakukan manusia dalam berbagai bidang 

kehidupan (Said, 2017).  

Isu-isu lingkungan yang sudah dijelaskan di atas, sudah seharusnya menjadi perhatian 

bagi semua manusia, karena masalah lingkungan yang terjadi disebabkan oleh perilaku 

manusia. Perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, secara langsung maupun 

tidak langsung memiliki dampak bagi lingkungan (Putrawan, 2015). Perilaku tersebut dapat 

dikontrol jika manusia memiliki kesadaran akan tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Perilaku yang menggambarkan kebertanggung jawaban seseorang terhadap lingkungan 

disebut dengan responsible environmental behavior (REB) yaitu aktivitas yang dilakukan 

untuk mengurangi dampak negatif yang akan terjadi pada lingkungan seperti tidak membuang 

sampah sembarangan, hemat energi, dan melakukan daur ulang (Kollmuss & Agyeman, 

2002). Langkah-langkah yang diambil dalam REB bertujuan untuk mencegah masalah 

lingkungan (Chao, Y.L & Lam, 2011).  

Responsible environmental behavior (REB) memiliki karakteristik khusus yaitu 

perpaduan antara kepentingan pribadi dan kepedulian terhadap orang lain, spesies, atau 

ekosistem (Bamberg & Möser, 2007). REB akan terlaksana jika terdapat kesadaran untuk 

menjaga dan melindungi lingkungan. Responsible environmental behavior individu dapat 

tergambar dari aktivitas-aktivitasnya terhadap lingkungan. Individu yang memiliki perilaku 

lingkungan yang bertanggung jawab akan melakukan aktivitas untuk membantu melindungi 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Hines, Hungerford, dan Tomera (1987) menganalisis 

sebagian besar penelitian REB. Berdasarkan hasil analisisnya, mereka mengusulkan model 

yang mengandung korelasi utama REB, yang meliputi variabel kepribadian, variabel kognitif, 

dan variabel situasional. 

Gambar 1. Model Pembentukkan Responsible Environmental Behavior  

(Hines et al., 1987) 
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Berdasarkan model perilaku di atas, salah satu faktor yang membentuk responsible 

environmental behavior adalah pengetahuan tentang isu-isu lingkungan (knowledge about 

environmental issues). Beberapa peneliti telah menemukan bahwa faktor kognitif berupa 

pengetahuan lingkungan secara langsung mempengaruhi perilaku lingkungan (Díaz-Siefer et 

al., 2015). Namun, sebagian besar penelitian telah menunjukkan bahwa pengetahuan 

lingkungan mempengaruhi niat perilaku atau perilaku lingkungan melalui faktor afektif 

(misalnya, nilai, sikap, kepekaan, tanggung jawab) (Hines et al., 1987). REB juga dipengaruhi 

oleh faktor situasional yaitu sejumlah faktor yang berhubungan langsung dengan hal-hal yang 

dirasakan oleh orang-orang. Faktor situasional adalah kondisi sesaat yang muncul pada tempat 

dan waktu tertentu Pada dasarnya, manusia akan bertindak untuk melindungi kebutuhan 

mereka. Individu dengan pengetahuan yang lebih tinggi tentang lingkungan, mungkin lebih 

bersimpati pada masalah lingkungan, dengan demikian lebih banyak untuk terlibat dalam 

perilaku tanggung jawab lingkungan (Ajzen, 2005). 

Pengetahuan (knowledge) adalah segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan suatu 

hal. Pengetahuan berkaitan secara langsung dengan objek yang nyata (Wahana, 2016).  

Pengetahuan merupakan hasil dari proses mencari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra 

manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.  Dalam proses mencari tahu ini 

dapat dilakukan melalui proses pendidikan atau pengalaman (Ridwan et al., 2021). Pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam menyebarkan pemahaman tentang perubahan dan 

perlindungan lingkungan, terutama kepada generasi muda yang akan menjadi penghuni bumi 

di masa depan. Peserta didik yang merupakan subjek pendidikan, harus memiliki pengetahuan 

yang memadai sehingga mereka dapat berkontribusi dan mengambil keputusan dalam 

pemecahan masalah lingkungan, untuk mewujudkan hal tersebut maka harus dilengkapi 

dengan pengetahuan mendasar tentang masalah lingkungan.  

Pengetahuan lingkungan berkaitan dengan pemahaman dan kepedulian mengenai 

lingkungan alam, dan mendorong tanggung jawab individu yang lebih kuat terhadap 

perlindungan lingkungan (Huang & Shih, 2009). Pengetahuan tentang isu-isu lingkungan 

dapat membantu meningkatkan keterampilan dan menunjukkan perilaku bertanggung jawab 

yang mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Knowledge about environmental 

issues yang dimiliki individu, akan diikuti dengan kepekaan terhadap lingkungan 

(environmental sensitivity) yang lebih tinggi. Environmental sensitivity dapat diartikan sebagai 

kepekaan terhadap lingkungan dengan kecenderungan untuk tertarik belajar tentang 

lingkungan, merasa peduli terhadap lingkungan, dan bertindak untuk melestarikannya.  

Knowledge about environmental issues yang diterima oleh peserta didik pada satuan 

Pendidikan akan menimbulkan environmental sensitivity yang tinggi sehingga dapat 

diperkiraka akan terbentuk hubungan positif dengan responsible environmental behavior yang 

dimilikinya. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
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hubungan antara pengetahuan tentang isu-isu lingkungan (knowledge about environmental 

issues) dan sensitivitas lingkungan (environmental sensitivity) dengan perilaku tanggung 

jawab lingkungan (responsible environmental behavior) peserta didik.  

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, karena variabel-variabel yang 

digunakan dapat dianalisis menggunakan angka. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survei yang bersifat non kausal. Metode survei digunakan karena dalam penelitian ini 

ingin diperoleh data yang langsung dari orang sebagai responden. Sedangkan, metode survei 

bersifat non kausal bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan yang 

terjadi antara dua variabel atau lebih yang sifatnya non kausal (studi korelasional) dengan 

melibatkan regresi dan korelasi. Model konstelasi dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

X1: Knowledge about environmental issues 

X2: Environmental sensitivity 

Y: Responsible environmental behavior 

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA Negeri 

kelas XI MIPA di Jakarta. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

pemilihan sampel acak bertingkat (multi-stage random sampling) agar sampel yang diperoleh 

dapat mewakili terhadap populasi. Selanjutnya, sampel diuji dengan rumus McClave, 

berdasarkan perhitungan didapatkan nilai standard error sebesar 1,8 < 2,0 yang menunjukkan 

bahwa sampel yang digunakan homogen dan representatif.  

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa formulir online. 

Instrumen untuk knowledge about environmental issues adalah tes benar-salah, instrumen 

untuk environmental sensitivity dan responsible environmental behavior adalah opini. 

Pengujian validitas instrumen knowledge about environmental issues menggunakan rumus 

korelasi Poin Biserial dan koefisien reliabilitas dihitung menggunakan rumus KR-20 pada α 

= 0,05. Sedangkan, pengujian validitas instrumen environmental sensitivity dan responsible 

environmental behavior menggunakan rumus Pearson Product Moment (PPM) sementara 

koefisien reliabilitas dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach pada α = 0,05. Teknik 

Gambar 2. Model Konstelasi 

X1 

X2 

Y 
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analisis data pada penelitian ini terdiri atas statistika deskriptif dan statistika inferensial. 

Statistika deskriptif digunakan untuk mengelompokkan data, sedangkan statistika inferensial 

digunakan untuk menguji persyaratan pengujian hipotesis. Seluruh data telah dianalisis 

dengan menerapkan analisis regresi dan korelasi dengan uji t dan uji F untuk regresi dan 

korelasi multipel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 

antara knowledge about environmental issues (X1) dengan responsible environmental 

behavior (Y). Berdasarkan hasil perhitungan untuk menyusun model regresi antara X1 dengan 

Y, diperoleh konstanta regresi a = 64,398 dan koefisien regresi b = 0,842. Dengan demikian, 

diperoleh model regresi yaitu Ŷ = 64,398 + 0,842 X1. Model regresi tersebut menunjukkan 

apabila setiap penambahan satu skor knowledge about environmental issues (X1) maka skor 

responsible environmental behavior (Y) akan bertambah 0,842 pada konstanta 64,398.  

Pengujian regresi signifikansi menggunakan uji ANOVA diperoleh Fhitung sebesar 5,523 

sedangkan Ftabel (α=0,05)(1/68) sebesar 3,981 sehingga Fhitung > Ftabel. Hal tersebut berarti 

bahwa persamaan regresi Ŷ = 64,398 + 0,842 X1 adalah signifikan. Sedangkan, uji linieritas 

diperoleh Fhitung = 0,821 lebih kecil dari Ftabel = 1,491 pada α = 0,05  maka bentuk hubungan 

linier. Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian koefisien korelasi antara 

knowledge about environmental issues dengan responsible environmental behavior (rhoy1) = 

0,274; karena rhoy1 > 0 artinya terdapat korelasi antara X1 dengan Y, sedangkan koefisien 

determinasi (rhoy1)2 = 0,075. Selanjutnya, pengujian keberartian koefisien korelasi dengan uji 

t diperoleh nilai thitung dan ttabel pada taraf 0,05 tertera pada (Tabel 1).; karena thitung > ttabel 

maka tolak H0 sehingga koefisien korelasi signifikan. 

 

Tabel 1. Pengujian Koefisien Korelasi Parsial antara X1 dan X2 dengan Y 

*p < 0,05 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 

antara environmental sensitivity (X2) dengan responsible environmental behavior (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan untuk menyusun model regresi antara (X2) dengan dengan Y, 

diperoleh konstanta regresi a = 48,198 dan koefisien regresi b = 0,261. Dengan demikian, 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

t 

t table  

(0.05) 

Correlations 

B Std. Error Zero-order Partial Part 

1 (Constant) 37.910 10.007 3.789 1.995    

X1 .698 .337 2.073  .274 .246 .225 

X2 .242 .072 3.355  .397 .379 .365 

a. Dependent Variable: Y 
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diperoleh model regresi yaitu Ŷ = 48,198 + 0,261 X2. Model regresi tersebut menunjukkan 

apabila setiap penambahan satu skor environmental sensitivity (X2) maka skor responsible 

environmental behavior (Y) akan bertambah 0,261 pada konstanta 48,198. 

Pengujian regresi signifikansi menggunakan uji ANOVA diperoleh Fhitung sebesar 

12,699 sedangkan Ftabel (α=0,05)(1/68) sebesar 3,981 sehingga Fhitung > Ftabel. Hal tersebut 

berarti bahwa persamaan regresi Ŷ = 48,198 + 0,261 X2 adalah signifikan. Sedangkan, uji 

linieritas diperoleh Fhitung = 0,863 lebih kecil dari Ftabel = 1,491 pada α = 0,05  maka bentuk 

hubungan linier. Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian koefisien korelasi 

antara environmental sensitivity dengan responsible environmental behavior (rhoy1) = 0,397; 

karena rhoy1 > 0 artinya terdapat korelasi antara X2 dengan Y, sedangkan koefisien 

determinasi (rhoy1)2 = 0,157. Selanjutnya, pengujian keberartian koefisien korelasi dengan uji 

t diperoleh nilai thitung dan ttabel pada taraf 0,05 tertera pada (Tabel 3).; karena thitung > ttabel maka 

tolak H0 sehingga koefisien korelasi signifikan. 

 

Tabel 2. Pengujian Keberartian Koefisien Korelasi antara X2 dengan Y 

   *p < 0,05 

Perhitungan koefisien korelasi parsial antara environmental sensitivity (X2) dengan 

responsible environmental behavior (Y) dapat dilihat pada (Tabel 2), apabila knowledge about 

environmental issues (X1) sebagai pengontrol/konstan diperoleh hasil koefisien korelasi parsial 

ry2.1 = 0,379 dengan koefisien determinasi (ry2.1)2 = 0,143 yang menunjukkan bahwa variasi 

responsible environmental behavior pada peserta didik sebesar 14,3% ditentukan oleh 

environmental sensitivity serta didapatkan nilai thitung dan ttabel pada taraf 0,05 tertera pada (Tabel 

3); karena thitung > ttabel maka koefisien korelasi parsial dengan pengontrol variabel X1 signifikan.  

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 

antara knowledge about environmental issues (X1) dan environmental sensitivity (X2) dengan 

responsible environmental behavior (Y), diperoleh konstanta regresi a = 37,910; koefisien 

regresi b1 = 0,698; dan koefisien regresi b2 = 0,242. Dengan demikian, diperoleh persamaan 

model regresi yaitu Ŷ = 37,910 + 0,698 X1 + 0,242 X2. Persamaan tersebut menunjukkan apabila 

setiap penambahan satu skor knowledge about environmental issues (X1) maka skor responsible 

environmental behavior (Y) akan bertambah 0,698 pada konstanta 37,910 dan setiap 

penambahan 1 skor environmental sensitivity (X2) maka skor responsible environmental 

behavior (Y) akan bertambah 0,242 pada konstanta 37,910.  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

t table 

(0.05) 

Correlations 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 48.198 8.897  5.417     

X2 .261 .073 .397 3.564 1.995 .397 .397 .397 

a. Dependent Variable: Y 
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Selanjutnya, dilakukan perhitungan koefisien korelasi multipel diperoleh (Ry1.2) = 0,456; 

karena Ry1.2 > 0 artinya terdapat korelasi antara X1 dan X2 dengan Y. Sedangkan koefisien 

determinasi (Ry1.2)2 = 0,208 yang menunjukkan bahwa variasi responsible environmental 

behavior pada peserta didik sebesar 20,8% ditentukan oleh knowledge about environmental 

issues dan environmental sensitivity serta diperoleh Fhitung > Ftabel dengan taraf signifikan 0,05 

maka koefisien korelasi multipel signifikan, sehingga terdapat hubungan positif antara variabel 

X1 dan X2 dengan Y dan Fhitung = 8,806 lebih besar dari pada Ftabel = 3.981 pada taraf signifikan 

α = 0,05; karena Fhitung > Ftabel maka koefisien korelasi multipel signifikan sehingga terdapat 

hubungan positif antara variabel X1 dan X2 dengan Y. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 

korelasi multipel dapat disimpulkan bahwa varians responsible environmental behavior sebesar 

20,8% ditentukan secara bersama-sama oleh knowledge about environmental issues dan 

environmental sensitivity melalui model regresi linier multipel Ŷ = 37,910 + 0,698 X1 + 0,242 

X2, bukan melalui model regresi multipel lain. 

Tabel 3. Pengujian Koefisien Korelasi Multipel antara X1 dan X2 dengan Y 
*p < 0,05 

Dalam penelitian ini, telah dilakukan pengujian pada tiga hipotesis penelitian. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, dinyatakan bahwa terdapat hubungan positif 

antara knowledge about environmental issues dengan responsible environmental behavior. 

Hal ini membuktikan secara empirik dan teoretik bahwa apabila seorang peserta didik 

memiliki knowledge about environmental issues yang tinggi dalam hal ini merupakan segala 

sesuatu yang diketahui oleh peserta didik mengenai isu atau masalah lingkungan di sekitarnya 

maka akan meningkatkan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungannya atau 

responsible environmental behavior.  

Pembentukkan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari dapat dijelaskan melalui 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzein & Fishbein. Para peneliti 

telah membuktikan bahwa TPB dapat memprediksi perilaku seseorang secara umum. Dengan 

demikian, terdapat perilaku tertentu yang tidak dapat diprediksi dengan variabel yang ada pada 

TPB saja, untuk dapat memprediksi perilaku yang berfokus pada lingkungan, teori TPB harus 

didukung oleh sebuah model yang terkait yaitu model perilaku bertanggung jawab terhadap 

lingkungan (responsible environmental behavior) yang dikemukakan oleh Hines et al (1987). 

Model tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam proses pembentukkannya. Salah 

satunya adalah pengetahuan, meliputi knowledge of action strategies dan knowledge about 

environmental issues. Faktor pengetahuan memiliki andil dalam pembentukan sikap dan 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

F table 

(0.05) df1 df2 

1 .456a .208 .185 10.514 .208 8.806 3.981 2 67 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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perilaku. Pengetahuan terkait dengan alam mempromosikan setiap sikap dan perilaku ekologis  

individu (Huangfu et al., 2017).  

Temuan yang berbeda terdapat pada penelitian Purnama et al. (2020) yang menujukkan 

bahwa tidak terdapat signifikansi antara knowledge about environmental issues terhadap 

responsible environmental behavior siswa. Hal itu menunjukkan knowledge about 

environmental issues tidak berpengaruh langsung terhadap responsible environmental behavior 

siswa (Purnama et al., 2020). Perbedaan tersebut dapat terjadi karena pada penelitian Purnama 

et al. (2020) bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lain, sedangkan pada penelitian ini hanya ingin diketahui seberapa besar hubungan 

yang terjadi antara dua variabel atau lebih, maka tidak berarti variabel yang satu itu 

mempengaruhi variabel yang lain dalam hal ini variabel terikat, mengingat studi korelasi adalah 

studi non-kausal (Putrawan, 2021). Faktor-faktor lain di luar knowledge about environmental 

issues juga dapat menjadi penyebab atas adanya perbedaan hasil antara penelitian yang 

dilakukan. Sesuai dengan teori Hines (1987) bahwa terdapat faktor-faktor tersebut adalah 

personality dan attitude seseorang. Selain itu, terdapat dua macam faktor yaitu faktor eksternal 

(budaya dan sosial ekonomi), dan faktor internal (motivasi, kepekaan, emosi, locus of control, 

prioritas, dan kebertanggungjawaban) (Kollmuss & Agyeman, 2002).  

Faktor REB siswa juga dapat diprediksi dengan kepribadian dan New Environmental 

Paradigm (NEP) siswa (Putrawan, 2017). Dapat dikatakan bahwa kepribadian adalah 

karakteristik individu yang relatif stabil dalam merespon dan bereaksi terhadap lingkungan atau 

orang lain. New Environmental Paradigm (NEP) merupakan pandangan individu terhadap 

lingkungan dengan mengambil posisi positif terhadap alam dan mencoba untuk menghindari 

pemahaman bahwa manusia adalah bagian dari lingkungan. Terkait dengan paradigma 

lingkungan, terdapat banyak sifat manusia yang harus ditingkatkan. Ini bisa berupa kognitif, 

afektif atau psikomotorik manusia (Campese J. & Oviedo, 2009). 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hipotesis, diketahui bahwa hasil pengujian 

hipotesis kedua membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara environmental sensitivity 

dengan responsible environmental behavior. Hal ini membuktikan bahwa sensitivitas 

lingkungan yang dimiliki oleh peserta didik akan menimbulkan tindakan positif dan akan 

diterapkan dalam perilaku tanggung jawab terhadap lingkungan pada kehidupan sehari-hari. 

Sesuai dengan model responsible environmental behavior yang dikemukakan oleh Hines 

(1987), bahwa variabel situational factors dapat memberikan dampak bagi perilaku tanggung 

jawab lingkungan. Jika didasarkan pada model Hungerford et al (1990), maka environmental 

sensitivity bisa dikategorikan sebagai salah satu faktor situasional mengingat model Hungerford 

et al merupakan hasil dari modifikasi model Hines et al. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

environmental sensitivity dapat masuk ke dalam faktor situasional yang kemudian akan 

berkorelasi dengan perilaku tanggung jawab lingkungan individu. Kepekaan seseorang terhadap 

lingkungan seringkali ditafsirkan sebagai sikap lingkungan. Sebagai tambahan sikap atau 

kepekaan lingkungan dijelaskan sebagai keyakinan, tanggapan, efek, dan tindakan dari orang 
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yang terkait dengan kegiatan lingkungan mereka (Hoffmann & Muttarak, 2017). Sikap-sikap 

ini ditunjukkan dalam pola pikir atau respon terhadap masalah lingkungan (Hsu, 2004). 

Sensitivitas lingkungan akan menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan 

(Cheng & Wu, 2015). Meningkatkan kepekaan lingkungan akan membuat kontribusi besar 

dalam mewujudkan lingkungan yang berkelanjutan (Hsu, 2004). Beberapa studi lainnya juga 

melaporkan bahwa siswa secara aktif menjaga dan melestarikan lingkungan karena 

kesadarannya terhadap lingkungan (Jatau, 2013; Kamil et al., 2020; Kinslow et al., 2019) 

Faktor pendidikan dan informasi sangat penting sebagai faktor menentukan efek 

sensitivitas lingkungan dan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang tinggi dan kesadaran 

lingkungan dibentuk melalui pendidikan dan informasi publik (Kubas et al., 2016). Guru dan 

program sekolah menengah dapat memberikan pengalaman dan menjadi panutan untuk 

memfasilitasi pengembangan environmental sensitivity (Pluess & Boniwell, 2015). Sekolah 

adalah lembaga penting dalam kehidupan anak-anak, di mana mereka tidak hanya 

menghabiskan sebagian besar waktu mereka, tetapi juga memberikan berbagai peluang penting 

untuk berbagai jenis pengalaman bagi perkembangan peserta didik, itu diasumsikan bahwa 

perbedaan sensitivitas lingkungan dapat memainkan peran penting dalam konteks Pendidikan 

(Tillmann et al., 2018). Terdapat kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan sensitivitas 

lingkungan pada semua tingkatan pendidikan (sekolah dasar, sekolah menengah, dan 

pendidikan tinggi) (Bodur, 2013). Kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

secara sukarela berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan harus terorganisir, seperti seminar 

tentang lingkungan, kampanye penanaman pohon harus diselenggarakan sehingga integrasi 

dengan sifat siswa (Yurttaş & Sülün, 2010). 

Dengan pendidikan lingkungan, sensitivitas individu terhadap perubahan fisik, biologis, 

sosial, dan peristiwa terhadap lingkungan dapat ditingkatkan dan masalah lingkungan dapat 

dipecahkan. Pendidikan lingkungan yang diberikan di sekolah akan meningkatkan sensitivitas 

lingkungan pada siswa, hal ini didasarkan pada penelitian Erol dan Gezer (2006) yang 

menunjukkan bahwa ada korelasi langsung antara pendidikan lingkungan dan kepekaan 

lingkungan. Pendidikan lingkungan yang efektif dapat membuat individu menjadi peka 

terhadap lingkungan dan berperan aktif dalam memberikan solusi terhadap permasalahan 

lingkungan (Erol & Gezer, 2006). Meski begitu, masalah lingkungan terus meningkat dari hari 

ke hari, yang membuat penting untuk mengaitkan isu atau masalah lingkungan ke kurikulum 

pendidikan, karena pendidikan memiliki andil yang besar untuk menanamkan perilaku 

tanggung jawab lingkungan terutama bagi peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa temuan, antara lain: 

1. Terdapat hubungan positif antara knowledge about environmental issues dengan 

responsible environmental behavior. 
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2. Terdapat hubungan positif antara environmental sensitivity dengan responsible 

environmental behavior. 

3. Terdapat hubungan positif antara knowledge about environmental issues dan 

environmental sensitivity dengan responsible environmental behavior. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara knowledge about environmental issues dan environmental sensitivity dengan 

responsible environmental behavior peserta pendidik, maka apabila ingin meningkatkan 

perilaku tanggung jawab lingkungan (responsible environmental behavior) peserta didik 

menjadi lebih positif, maka faktor knowledge about environmental issues dan environmental 

sensitivity peserta didik perlu dipertimbangkan.  
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